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ABSTRACT
Aljabar merupakan salah satu materi penting yang dipelajari di sekolah menengah pertama. Namun, kemampuan siswa untuk materi
aljabar masih rendah. Siswa sering melakukan kesalahan dan mengalami miskonsepsi untuk materi aljabar. Rendahnya kemampuan
siswa ikut dipengaruhi guru karena guru memegang peran penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Guru dituntut
untuk memiliki komitmen dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa. Hal tersebut hanya dapat dilakukan jika guru
memerhatikan dan mendengarkan ide serta penjelasan siswa. Dengan demikian, guru perlu memiliki kemampuan noticing. Noticing
merupakan kemampuan yang terdiri dari tiga keterampilan, yaitu memahami rincian penting dari jawaban siswa (attending),
menginterpretasi pemahaman siswa (interpreting), dan memberikan bantuan yang sesuai dengan pemahaman siswa (how to
respond). Kemampuan ini dinilai sebagai kemampuan penting yang harus dimiliki oleh guru, khususnya guru matematika.
Kemampuan ini juga harus dimiliki oleh mahasiswa pendidikan matematika sebagai pendidik di masa depan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan noticing mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika FKIP Unsyiah pada materi operasi aljabar. Subjek dalam penelitian ini adalah tujuh mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika FKIP Unsyiah. Data dalam penelitian ini berupa kemampuan mahasiswa untuk memahami rincian penting dari jawaban
siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi operasi aljabar, menginterpretasikan pemahaman siswa secara spesifik, dan
memberikan bantuan yang disesuaikan dengan pemahaman siswa. Data tersebut diperoleh dari hasil analisis yang diberikan subjek
penelitian terhadap jawaban siswa dan hasil wawancara yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketujuh subjek memiliki kemampuan yang bervariasi untuk ketiga aspek noticing. Secara keseluruhan, hanya satu subjek
yang memiliki kemampuan yang baik untuk ketiga aspek noticing, sedangkan enam subjek lainnya memiliki kemampuan yang
kurang baik. Implikasi dari penelitian ini adalah kemampuan noticing mahasiswa calon guru perlu dilatih dan kemampuan ini harus
menjadi bagian dari kurikulum untuk mahasiswa.
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